





5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan  jawaban dari perumusan masalah serta pembuktian hipotesis 
penelitian dari hasil pengujian yang telah dilakukan, hasilnya sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian hipotesis satu membuktikan bahwa sikap terhadap uang 
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 
Hal tersebut memiliki arti bahwa semakin baik sikap terhadap uang yang 
dimiliki oleh seseorang, maka semakin baik pula perilaku keuangan 
seseorang baik dalam mengendalikan pengeluaran, membayar hutang, 
dan menabung. 
2. Hasil pengujian hipotesis dua membuktikan bahwa kontrol diri 
berpengaruh positif signifikan pada perilaku keuangan mahasiswa. Hal 
tersebut memiliki arti bahwa semakin baik kontrol diri seseorang maka 
semakin baik seseorang dalam memutuskan sesuatu berdasarkan hati dan 
pikiran sendiri serta tidak bergantung pada keputusan orang lain, dengan 
demikian perilaku keuangan akan baik.  
3. Hasil pengujian hipotesis tiga membuktikan bahwa niat memediasi sikap 
terhadap uang pada perilaku keuangan mahasiswa berpengaruh positif 
signifikan. Hal tersebut memiliki arti bahwa semakin baik sikap terhadap 
uang seseorang, maka niat atau keinginan seseorang akan lebih kuat 
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seperti mengendalikan pengeluaran dan menabung, sehingga akan 
menimbulkan perilaku keuangan yang baik. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 
bahwa terdapat keterbatasan penelitian, diantaranya: 
1. Pernyataan dalam kuesioner yang kurang dipahami dan 
membingungkan responden terdapat pada item PK 4 dan STU-P 4 
2. Pengukuran item pada variabel Sikap terhadap uang terlalu banyak, 
sehingga responden cukup tidak fokus saat mengisi kuesioner  
3. Jumlah item pada variabel Niat terlalu sedikit  
4. Keterbatasan responden, peneliti hanya mengambil sampel pada 
Perguruan Tinggi tertentu yaitu Universitas dan Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi, sehingga belum dapat dilakukan generalisasi pada seluruh 
mahasiswa   
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5.3 Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dpat 
diberikan bagi pihak terkait adalah sebagai berikut: 
Bagi peneliti selanjutnya: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat pernyataan-pernyataan 
yang mudah dipahami oleh responden 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat pernyataan sesuai 
dimensi item variabel secara ringkas dan tidak terlalu banyak  
3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan item pada variable Niat agar 
lebih merefleksikan variabel ini   
4. Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk memperluas lingkup 
penyebaran kuesioner dan menambah jumlah perguruan tinggi, baik itu 
Institut maupun Akademik 
Bagi masyarakat 
1. Masyarakat diharapkan dapat memperbaiki perilaku keuangannya agar 
terhindar dari financial distress 
2. Masyarakat diharapkan dapat mengontrol dirinya dengan cara 
meningkatkan niat atau keinginan untuk mengendalikan diri dari 
memenuhi hasrat keinginan semata  
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3. Masyarakat diharapkan memiliki niat atau keinginan yang mendorong 
timbulnya perilaku keuangan ke arah yang positif, seperti menabung  
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